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Abstract  

This article examines the financing of social services in Muslim communities and the 
role of mosque funding. Ultimately, what this aims to do is explore the manner in which 
different models of finance (zakat and sadaqah etc, modern finance) maintain and build 
the sustainability and social impact of mosque services, such as, through education, 
health care and welfare locally. By adopting a narrative literature review approach, the 
research investigates peer-reviewed articles uploaded in the Scopus database on topics 
covered in the past two decades to obtain a detailed insight into How Mosque Funding 
Is Studied. They show that, despite the necessity of traditional funding authority in 
mosques, zakat and sadaqah, these forms of funding have faced challenges deriving 
from economic oscillation and the lack of resources in specific contexts. New financing 
mechanisms, such as donations through the internet and collaborations with NGOs, 
seem to provide partial answers for this conundrum. Furthermore, the research 
highlights the need to diversify funding focusing on sustainability and the 
strengthening of the social services. This research builds on the prior work by 
consolidating the major mosque financial trends together, and advocates for better 
financial transparency and accountability. The implications of the study for policy and 
practice are that mosque needs to take on innovative funding models in view to better 
serve their community. Research in the future can also focus on the usefulness of such 
digital platforms and comparative studies from different regions. 
Keywords: Community Welfare, Digital Platforms, Mosque Funding, Social Services, Zakat 

 

Abstrak  

Penelitian ini mengkaji peran pendanaan masjid dalam mendukung layanan sosial di 
komunitas Muslim. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 
berbagai mekanisme pendanaan, seperti zakat, sadaqah, dan strategi keuangan 
kontemporer, berkontribusi terhadap keberlanjutan dan dampak layanan yang 
diberikan oleh masjid, termasuk pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan komunitas. 
Dengan menggunakan metode tinjauan literatur naratif, studi ini menganalisis artikel-
artikel yang telah peer-reviewed dari database Scopus, dengan fokus pada studi-studi 
yang dipublikasikan dalam dua dekade terakhir untuk memberikan pemahaman 
komprehensif mengenai pendanaan masjid. Temuan utama menunjukkan bahwa 
sumber pendanaan tradisional masjid, seperti zakat dan sadaqah, tetap krusial tetapi 
menghadapi tantangan akibat fluktuasi ekonomi dan keterbatasan sumber daya di 
beberapa wilayah. Strategi pendanaan kontemporer, termasuk donasi online dan 
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kemitraan dengan LSM, menawarkan solusi yang menjanjikan untuk mengatasi 
tantangan ini. Selain itu, studi ini mengidentifikasi pentingnya mendiversifikasi sumber 
pendanaan untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang dan peningkatan layanan 
sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur yang ada dengan mensintesis 
tren-tren utama dalam pendanaan masjid, serta menekankan perlunya transparansi dan 
manajemen keuangan yang lebih baik. Temuan studi ini memiliki implikasi signifikan 
bagi kebijakan dan praktik, menyarankan agar masjid mengadopsi model pendanaan 
inovatif untuk lebih melayani komunitas mereka. Penelitian selanjutnya dapat 
mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas platform digital dan studi perbandingan antar 
wilayah. 
Kata kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Platform Digital, Pendanaan Masjid, Layanan Sosial, 
Zakat 
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Pendahuluan 

Peran pendanaan masjid di komunitas Muslim semakin mendapat perhatian 

dalam beberapa tahun terakhir, karena dampaknya yang meluas melebihi tujuan 

tradisional dalam mendukung kegiatan keagamaan. Masjid telah menjadi pusat 

jaringan untuk berbagai layanan sosial, seperti pendidikan, kegiatan amal, dan 

kesejahteraan komunitas. Jenis pendanaan yang paling mungkin mendukung 

layanan-layanan ini sangat beragam, mulai dari sumbangan di tingkat masjid, 

sumbangan dari komunitas lokal, zakat, sadaqah hingga pendanaan dari pemerintah. 

Sumber-sumber dukungan ekonomi ini sangat penting bagi masjid untuk dapat 

bertindak dan merespons kebutuhan lokal, terutama di daerah-daerah yang 

mengalami kemiskinan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pendanaan 

masjid bukan hanya merupakan tindakan religius atau ritual, melainkan bagian 

integral dari pembangunan sosial-ekonomi komunitas Muslim di seluruh dunia. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang pendanaan masjid sangat penting untuk memahami 

bagaimana institusi keagamaan ini mendukung kesejahteraan komunitas. 

Penelitian terbaru menyoroti fleksibilitas dan daya tahan masjid dalam 

menanggapi perubahan permintaan dari komunitas Muslim. Dalam beberapa kasus, 

masjid mampu memanfaatkan sumber pendanaan baru untuk memperluas layanan 

sosialnya, menjadikannya pusat bagi inisiatif pembangunan lokal. Misalnya, 

penelitian menunjukkan bahwa di Sub-Sahara Afrika, umat Muslim kaya telah 

mendirikan yayasan untuk mendanai masjid, yang pada gilirannya menyediakan 

pendidikan, perawatan kesehatan, dan layanan berbasis komunitas lainnya (Weiss, 

2020). Di Kazakhstan, kesulitan yang dihadapi dalam pendanaan masjid—seperti 

birokrasi yang rumit—telah mendorong imam setempat untuk mencari model baru 

dalam memperoleh dana untuk pembangunan masjid dan pemeliharaan fungsi 

vitalnya (Makhmutov & Titova, 2023). Perkembangan pendanaan masjid juga terlihat 

di konteks perkotaan, seperti di South Central Los Angeles, di mana masjid berfungsi 

sebagai lembaga yang memfasilitasi keberadaan Muslim Afrika-Amerika dengan 

menyediakan layanan kepada komunitas lokal melalui program sosial, pendidikan, 

dan pengabdian masyarakat (Prickett, 2019). Perkembangan ini menunjukkan 

bagaimana masjid telah menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi sosial, 

menawarkan lebih dari sekadar layanan keagamaan. 

Masalah penelitian yang dibahas dalam studi ini adalah efektivitas pendanaan 

masjid dalam mendukung layanan sosial di komunitas Muslim. Meskipun metode 

pendanaan tradisional seperti zakat dan sadaqah telah lama menjadi sumber 

dukungan vital bagi masjid, semakin meningkatnya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi bagaimana mekanisme pendanaan kontemporer dapat 

meningkatkan keberlanjutan dan dampak dari layanan sosial yang dibiayai oleh 

masjid. Beberapa tantangan utama yang dihadapi meliputi ketidakkonsistenan 

sumbangan, kurangnya transparansi keuangan, dan peningkatan permintaan untuk 
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layanan yang lebih beragam. Literatur telah menyarankan beberapa solusi untuk 

mengatasi tantangan ini, termasuk diversifikasi sumber pendanaan, peningkatan 

transparansi dalam manajemen keuangan, dan memperkuat keterlibatan komunitas 

untuk meningkatkan kontribusi. Selain itu, ada pula seruan untuk meningkatkan 

koordinasi antara masjid dan pemerintah lokal, serta menjalin kemitraan strategis 

dengan lembaga swadaya masyarakat (NGO) untuk meningkatkan dampak layanan 

sosial. Namun, efektivitas solusi-solusi ini masih sangat sedikit diteliti, terutama 

dalam hal bagaimana mereka dapat diimplementasikan di berbagai konteks sosial-

budaya dan ekonomi yang berbeda. 

Penelitian sebelumnya telah menawarkan beberapa solusi spesifik untuk 

memperbaiki pendanaan masjid dan kapasitasnya dalam mendukung layanan sosial. 

Misalnya, Filan (2022) mengeksplorasi penggunaan wakaf dalam mendanai inisiatif 

pendidikan di Sarajevo, dengan menekankan bagaimana sistem wakaf dapat 

menyediakan basis pendanaan yang stabil dan jangka panjang untuk layanan 

pendidikan. Model ini telah berhasil diadaptasi di daerah lain, menggambarkan 

potensi sumbangan keagamaan dalam strategi pendanaan masjid kontemporer. 

Leichtman (2022) mendeskripsikan peran amal Islam di Kuwait dan Afrika Timur, 

menyoroti bagaimana organisasi-organisasi ini telah menggunakan inisiatif berbasis 

masjid untuk memenuhi kebutuhan pembangunan sosial seperti perawatan 

kesehatan, pendidikan, dan pengentasan kemiskinan. Studi-studi ini menyarankan 

bahwa layanan sosial yang dibiayai masjid dapat lebih efektif jika pemimpin masjid 

mengadopsi pendekatan strategis terhadap pendanaan, menggabungkan campuran 

praktik pendanaan tradisional dan modern. Selain itu, mereka menekankan 

pentingnya manajemen dana yang efektif, transparansi, dan pendirian kemitraan 

yang berkelanjutan yang dapat memastikan layanan terus diberikan kepada mereka 

yang membutuhkan. 

Meskipun ada literatur yang membahas sumber daya keuangan masjid, 

pemahaman yang komprehensif tentang berbagai dampak mekanisme pendanaan ini 

terhadap layanan sosial dalam berbagai situasi budaya dan sosial-ekonomi masih 

kurang. Studi terdahulu menunjukkan bahwa dana masjid masih banyak digunakan 

untuk operasional masjid dan juga pembangunan fisik masjid (Iskandar & Budyastuti, 

2018; Istan, 2022; Wan Zakaria et al., 2020). Perhatian terhadap layanan sosial mulai 

banyak muncul sejak pandemi COVID-19. Cheumar et al. (2022) menungkap 

bagaimana koperasi masjid memberikan bantuan kepada usaha kecil saat COVID-19 

melanda. Wartoyo et al. (2022) juga memperlihatkan bagaimana koperasi berbasis 

masjid memberikan layanan sosial bagi jamaah terdampak COVID-19. Oleh karena 

itu, sangat berguna untuk memiliki penelitian tambahan yang menyelidiki gabungan 

antara pendanaan tradisional dan modern serta bagaimana kedua jenis pendanaan 

tersebut dapat saling melengkapi untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas 

mekanisme pendanaan masjid. 
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Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menyatukan literatur tentang pendanaan 

masjid, terutama mengenai bagaimana dana dialokasikan untuk pendidikan, 

perawatan kesehatan, dan kesejahteraan komunitas. Keaslian studi ini terletak pada 

metodologi induktif, yang didasarkan pada studi kasus dari berbagai wilayah untuk 

mengekstraksi praktik baik dan hambatan yang harus diatasi oleh masjid dalam 

pencarian pendanaan yang berkelanjutan. Melalui memberikan perspektif yang lebih 

luas tentang keuangan masjid dalam konteks budaya dan sosial-ekonomi yang 

berbeda, studi ini bertujuan memberikan kontribusi pada perdebatan yang 

berkelanjutan tentang bagaimana pendanaan masjid dapat dimaksimalkan dan 

berkontribusi positif terhadap pengembangan komunitas. Studi ini telah dilakukan di 

berbagai lokasi geografis untuk memastikan tercapainya pertukaran model-model 

pendanaan yang diadopsi oleh masjid di seluruh dunia. Pada akhirnya, proyek yang 

diusulkan bertujuan untuk mengatasi celah dalam literatur dengan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pendanaan masjid dan efektivitasnya 

dalam mendorong layanan sosial. 

 

Metode Penelitian 

Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur naratif untuk mengkaji 

dampak pendanaan masjid terhadap layanan sosial di komunitas Muslim. 

Metodologi tinjauan naratif dipilih karena memungkinkan sintesis komprehensif dari 

studi-studi yang ada tentang topik ini, yang memungkinkan pemahaman yang lebih 

luas mengenai bagaimana mekanisme pendanaan masjid berfungsi dalam berbagai 

konteks budaya, sosial-ekonomi, dan agama. Dengan menggunakan metode ini, studi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema kunci, tren, dan celah dalam literatur 

yang ada, serta mengeksplorasi berbagai pendekatan pendanaan masjid dan 

efektivitasnya dalam mendukung layanan sosial. Bagian-bagian berikut menguraikan 

desain penelitian, proses pengumpulan data, kriteria seleksi, dan metode analisis 

yang digunakan dalam studi ini. 

A. Desain Penelitian: Tinjauan Literatur Naratif 

Tinjauan literatur naratif dipilih untuk penelitian ini karena memungkinkan 

perbandingan berbagai perspektif dan hasil dari berbagai studi. Tinjauan naratif lebih 

fleksibel dan kualitatif dibandingkan dengan tinjauan sistematis, serta cenderung 

mencakup berbagai isu dengan pertanyaan penelitian yang kurang spesifik atau data 

yang lebih dapat diinterpretasikan. Pemilihan tinjauan literatur naratif tepat untuk 

menggali tema luas dan kompleksitas pendanaan masjid. Tujuan dari tinjauan naratif 

adalah untuk memberikan deskripsi tentang suatu topik, mendiskusikan perspektif 

yang berbeda mengenai isu-isu tersebut, serta menyoroti celah dan pola yang muncul 

dalam literatur. Strategi ini memfasilitasi penyelidikan yang lebih luas tentang 

pendanaan masjid, mampu mencakup baik cara-cara tradisional maupun modern, 

serta konsekuensinya terhadap kesejahteraan komunitas. 
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Dengan menggunakan tinjauan naratif, tujuan utama penelitian ini bukanlah 

untuk mengevaluasi secara kuantitatif dampak pendanaan masjid, melainkan untuk 

mengeksplorasi bagaimana berbagai strategi pendanaan terbentuk dan bekerja dalam 

konteks yang berbeda. Tinjauan semacam ini memiliki nilai khusus untuk 

mengidentifikasi kekurangan dalam pengetahuan serta memberikan saran untuk 

penelitian di masa depan. 

B. Proses Pengumpulan Data 

Sumber data utama dari tinjauan naratif ini adalah literatur akademik yang 

termasuk dalam Scopus, sebuah basis data yang luas dan berkualitas tinggi, yang 

mencakup koleksi artikel jurnal yang telah melalui proses peer review, artikel 

konferensi, dan sumber-sumber literatur ilmiah lainnya. Scopus dipilih karena 

cakupannya yang komprehensif dan konsentrasinya pada literatur akademik 

berkualitas tinggi untuk menjamin kredibilitas dan representativitas literatur yang 

akan ditinjau. 

Untuk pencarian literatur, digunakan kata kunci khusus untuk menemukan studi 

yang terkait langsung dengan pendanaan masjid dan pekerjaan sosial. Kata kunci 

utama yang digunakan adalah “MASJID” dan “MOSQUE,” yang merupakan istilah 

yang paling banyak digunakan dalam penelitian terkait masjid. Kata kunci ini dipilih 

untuk memastikan jumlah maksimum artikel yang membahas pendanaan masjid, 

layanan sosial yang diberikan oleh masjid, dan peran sosial-ekonomi umum masjid 

dalam komunitas Muslim. Pencarian tidak dibatasi pada area geografis tertentu, 

mengingat pendanaan masjid dapat dikatakan bersifat universal. Pencarian dibatasi 

pada Scopus karena mencakup 20 tahun terakhir; alasan ini adalah karena artikel 

terbaru dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tren dan 

perkembangan terbaru dalam pendanaan masjid. Penggabungan publikasi dari 

berbagai periode waktu memfasilitasi pemahaman umum mengenai perkembangan 

mekanisme pendanaan masjid. 

C. Kriteria Pemilihan Artikel 

Untuk menjaga keterkinian dan ketelitian literatur yang dipertimbangkan,  

penelitian ini menerapkan kriteria pemilihan artikel. Hanya artikel jurnal yang telah 

melalui proses peer review dan diterbitkan di jurnal akademik yang diakui yang 

termasuk dalam tinjauan ini. Selain itu, artikel yang diperkenalkan dalam tinjauan ini 

harus memenuhi kriteria berikut: 

1. Implikasi untuk Pendanaan Masjid dan Layanan Komunitas.  

Aspek utama dari penelitian ini harus berkaitan dengan pendanaan masjid, 

atau contoh layanan yang diberikan oleh masjid, misalnya pendidikan, 

perawatan kesehatan, kesejahteraan komunitas, dll. Kami mengecualikan 

studi yang tidak secara khusus membahas pendanaan masjid atau dampaknya 

terhadap layanan sosial 

2. Keanekaragaman Geografis.  
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Studi ini berusaha untuk memasukkan studi dari berbagai konteks geografis 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang pendanaan 

masjid di berbagai wilayah dan budaya. Studi-studi ini dilakukan di negara-

negara mayoritas Muslim dan diaspora di Eropa, Amerika Utara, dan tempat 

lainnya. 

3. Studi Kontemporer 

Artikel yang lebih baru diprioritaskan untuk mempresentasikan 

perkembangan dan tren terbaru dalam pendanaan masjid. Studi-studi lama 

dimasukkan untuk memberikan wawasan dasar atau konteks historis tentang 

bagaimana pendanaan masjid telah berkembang. 

4. Keanekaragaman Metodologis 

Dalam melakukan tinjauan literatur, digunakan berbagai metode penelitian 

yang digunakan dalam studi-studi yang termasuk: studi kasus, wawancara 

kualitatif, dan analisis kuantitatif. Keanekaragaman pendekatan metodologis 

ini membantu dalam memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang area ini dengan mengintegrasikan bukti empiris dan perspektif 

teoretis. 

5. Bahasa 

Hanya publikasi dalam bahasa Inggris yang dimasukkan karena tinjauan ini 

bertujuan untuk mengumpulkan literatur yang dapat diakses dan sepenuhnya 

dievaluasi dalam lingkungan akademik berbahasa Inggris. 

Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi ini dikeluarkan dari tinjauan. Ini 

memastikan bahwa hanya literatur yang paling relevan dan berkualitas tinggi 

yang menawarkan wawasan tentang masalah pendanaan masjid dan 

pengaruhnya terhadap layanan sosial yang dipertahankan untuk analisis. 

D. Metode Analisis Data 

Tinjauan literatur naratif ini tidak memiliki analisis data formal selain sintesis 

tematik—proses kualitatif dalam memilah data tinjauan dan mengidentifikasi, 

menganalisis, serta melaporkan pola (tema) dalam literatur. Sintesis tematik 

dilakukan dalam beberapa langkah. 

1. Analisis dan Klasifikasi ke dalam Kategori. Analisis dimulai dengan 

pembacaan awal dari artikel-artikel yang diekstrak. Setiap artikel dibaca 

secara mendalam dan poin-poin penting, hasil, dan metode diekstraksi. 

Tinjauan ini mengkategorikan studi berdasarkan tema-tema termasuk sumber 

pendanaan masjid, jenis layanan sosial, dan tantangan terkait pendanaan 

masjid. 

2. Identifikasi Tema. Tema-tema dikembangkan di seluruh studi setelah 

pembacaan awal. Tema-tema ini meliputi peran zakat dalam pendanaan 

masjid, diversifikasi pendanaan, seberapa efektif partisipasi komunitas dalam 

hal pendanaan, serta manfaat pendanaan masjid terhadap pendidikan dan 
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kesehatan. Setiap tema dianalisis secara menyeluruh, dan hasil dari berbagai 

studi dibandingkan dan dikontraskan untuk mendapatkan pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang subjek ini. 

3. Sintesis Temuan. Temuan-temuan di seluruh studi dalam setiap tema 

kemudian disintesis. Tema-tema yang serupa dikelompokkan, pola-pola 

diidentifikasi, dan konsensus, atau kekurangannya, menjadi jelas. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan gambaran umum tentang pendanaan masjid dari 

perspektif investasi, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap 

komunitas serta layanan sosial. 

4. Identifikasi Gap dalam Literatur. Terakhir, artikel-artikel yang ditinjau 

merangkum apa yang kurang dalam literatur saat ini. Ini termasuk hal-hal 

seperti efek mediasi dari metode penggalangan dana kontemporer (misalnya, 

sumbangan online dan crowdfunding), atau keberlanjutan jangka panjang 

dari kesejahteraan sosial informal yang digerakkan masjid. Kekurangan yang 

ditemukan dalam tinjauan ini memberikan arah untuk pekerjaan di masa 

depan dan menunjukkan di mana lebih banyak data empiris diperlukan. 

 

Pembahasan 

Hasil dan diskusi yang disajikan dalam studi ini bertujuan untuk mensintesis 

dampak pendanaan masjid terhadap layanan sosial di komunitas Muslim, 

berdasarkan temuan dari tinjauan naratif literatur yang ada. Artikel ini menyelidiki 

hubungan antara mekanisme pendanaan masjid, layanan yang diberikan di masjid, 

dan perkembangan sosial-ekonomi umat Muslim. Hasil penelitian mengungkapkan 

proses serta wajah yang berubah dari pendanaan masjid, hambatan-hambatan yang 

dihadapi, dan peluang-peluang untuk pengembangan sosial. Kami akan membagi 

bagian ini menjadi sub-bagian, yang masing-masing akan membahas tema utama 

yang muncul dari temuan sintesis literatur kami: sumber-sumber pendanaan masjid, 

masjid dan penyediaan layanan sosial, tantangan dalam pendanaan masjid, serta 

potensi solusi baru dan inovatif yang dapat membantu menjaga kelangsungan 

layanan sosial yang dibiayai oleh masjid. 

A. Sumber Pendanaan Masjid 

Analisis mengenai pendanaan masjid sangat penting untuk memahami 

bagaimana sumber daya finansial dimobilisasi dan dikelola dalam komunitas Islam. 

Masjid sering bergantung pada berbagai sumber pendanaan, termasuk sumbangan, 

wakaf, dukungan negara, dan kegiatan pendapatan lainnya. Pendekatan yang bersifat 

multifaset sangat diperlukan untuk memahami kompleksitas yang mengelilingi 

pendanaan masjid, terutama dalam konteks sosial-politik yang beragam. 

Salah satu sumber pendanaan yang signifikan bagi masjid adalah sumbangan 

sukarela dari anggota komunitas. Kontribusi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk status sosial-ekonomi, keterlibatan komunitas, dan kepercayaan 
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terhadap kepemimpinan masjid. Penelitian menunjukkan bahwa masjid yang 

mengadopsi praktik keuangan yang transparan cenderung menarik tingkat 

kontribusi yang lebih tinggi dari komunitas, sehingga meningkatkan stabilitas 

finansial. Anggota komunitas lebih cenderung memberikan sumbangan ketika 

mereka merasakan adanya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan 

operasional masjid, yang menekankan pentingnya penerapan sistem manajemen 

keuangan yang efisien (S. Sanusi & Shafiai, 2015) 

Selain itu, wakaf merupakan model sumbangan tradisional dalam Islam yang 

memiliki peran krusial dalam pendanaan masjid. Wakaf tunai, khususnya, telah 

mendapatkan perhatian kembali karena potensinya dalam menyediakan sumber 

daya finansial yang berkelanjutan. Wakaf memungkinkan integrasi antara 

pengembangan sosial dan ekonomi dalam komunitas Muslim, karena dana yang 

dihimpun melalui wakaf dapat mendukung berbagai inisiatif komunitas, termasuk 

program pendidikan, layanan kesehatan, dan pembangunan infrastruktur (Asni et al., 

2020; El Awagy, 2017; Hamber & Haneef, 2017) Pengelolaan wakaf yang efektif dapat 

menghasilkan manfaat sosial-ekonomi yang signifikan dan meningkatkan 

keberlanjutan pendanaan masjid. 

Dukungan negara adalah sumber pendanaan penting lainnya, terutama di 

negara-negara seperti Turki dan Malaysia, di mana pemerintah memainkan peran 

signifikan dalam mengelola lembaga-lembaga keagamaan. Sebagai contoh, Direktorat 

Urusan Agama Turki (Diyanet) mengawasi sejumlah besar masjid dan memberikan 

dukungan finansial yang substansial. Hubungan ini sering kali mengaburkan batas 

antara otoritas negara dan agama, karena pendanaan negara dapat disertai dengan 

harapan terkait promosi agenda yang disponsori negara dalam aktivitas masjid 

(Yılmaz & Albayrak, 2021). Keterkaitan antara mekanisme pendanaan negara dan 

agama ini memerlukan kajian yang mendalam, karena dapat memengaruhi baik 

kebebasan operasional masjid maupun bentuk keterlibatan komunitas (Haynes, 

2022). 

Lebih jauh lagi, beberapa masjid telah mencari cara untuk mendiversifikasi 

pendapatan mereka dengan terlibat dalam kegiatan komersial. Hal ini dapat 

mencakup pembentukan inisiatif perbankan Islam, pusat komunitas, atau ruang sewa 

di dalam area masjid untuk acara dan kelas. Pendekatan ini membantu menjadikan 

masjid lebih mandiri secara finansial sambil meningkatkan peran mereka sebagai 

pusat komunitas yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada fungsi keagamaan saja. 

Diversifikasi pendapatan melalui kegiatan komersial ini menunjukkan bahwa masjid 

dapat mencari sumber daya tambahan tanpa harus bergantung sepenuhnya pada 

sumbangan masyarakat atau dukungan negara, yang kadang-kadang tidak stabil. 

Secara global, lanskap pendanaan untuk masjid sering kali sangat bervariasi 

tergantung pada konteks geografis, budaya, dan hukum. Di wilayah seperti Afrika 

Barat, organisasi yang beroperasi di bawah interpretasi Salafi dari Islam kadang-



 
J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 10, No. 1, (2025): 11—37  

 

20 
 

kadang memperoleh dukungan finansial melalui cara yang tidak konvensional, 

termasuk dukungan dari individu kaya atau organisasi Islam internasional. Implikasi 

dari sumber pendanaan ini sangat signifikan, terutama karena dapat memengaruhi 

jenis narasi keagamaan dan inisiatif keterlibatan komunitas yang dapat dijalankan 

oleh masjid (Elischer, 2015) Pendanaan yang berasal dari individu kaya atau 

organisasi internasional ini sering kali membawa pengaruh besar terhadap cara 

masjid berinteraksi dengan komunitas lokal dan jenis layanan sosial yang mereka 

tawarkan. Ini menunjukkan bahwa sumber pendanaan dapat membentuk cara masjid 

menjalankan kegiatan mereka dan beradaptasi dengan kebutuhan sosial-ekonomi 

setempat. 

Selain itu, pendanaan melalui jaringan internasional dan kemitraan dapat 

berdampak besar pada masjid lokal, seperti yang terlihat dalam inisiatif negara-

negara seperti Turki yang berusaha memperkuat pengaruh mereka melalui bantuan 

finansial untuk pembangunan masjid di Afrika. Upaya internasional ini tidak hanya 

menyediakan bantuan finansial, tetapi juga dapat menyebabkan transfer narasi dan 

ideologi keagamaan, yang berpotensi mengubah lanskap keagamaan lokal (Haynes, 

2022). Aliran pendanaan semacam ini memerlukan pemahaman yang lebih dalam 

tentang dinamika global dan bagaimana mereka berinteraksi dengan kebutuhan serta 

praktik lokal. Hal ini menunjukkan pentingnya menganalisis hubungan antara 

pendanaan internasional dan konteks lokal dalam menentukan arah perkembangan 

masjid di berbagai negara. 

Mengingat kompleksitas dan variasi pendanaan masjid di berbagai negara, 

analisis lebih lanjut mengenai strategi pendanaan alternatif sangat penting. Strategi-

strategi ini, termasuk diversifikasi sumber pendanaan, keterlibatan aktif komunitas, 

dan penggunaan teknologi digital, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keberlanjutan pendanaan masjid. Implementasi strategi-strategi ini dapat membantu 

masjid dalam mengelola sumber daya mereka dengan lebih efisien dan 

memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan sosial komunitas dengan lebih 

baik. Namun, penting untuk mengingat bahwa setiap komunitas memiliki kebutuhan 

yang berbeda, dan strategi pendanaan yang berhasil di satu wilayah belum tentu 

efektif di wilayah lainnya. 

Ke depan, penting untuk terus memantau bagaimana masjid mengadopsi solusi-

solusi inovatif dalam pendanaan mereka, serta bagaimana perubahan sosial, politik, 

dan ekonomi memengaruhi pola-pola pendanaan tersebut. Dengan memanfaatkan 

teknologi dan memperluas jaringan kemitraan, masjid dapat memastikan bahwa 

mereka tidak hanya bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga dapat berfungsi 

sebagai pusat kesejahteraan yang berkelanjutan di masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut mengenai berbagai model pendanaan masjid yang diterapkan 

di berbagai negara dan konteks sangat diperlukan untuk memperkuat pemahaman 
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kita tentang bagaimana masjid dapat mengatasi tantangan pendanaan dan terus 

memainkan peran sentral dalam pembangunan sosial-ekonomi komunitas Muslim. 

B. Peran Masjid dalam Penyediaan Layanan Sosial 
Masjid merupakan lembaga vital dalam komunitas Muslim, melampaui peran 

tradisionalnya sebagai tempat ibadah. Saat ini, masjid memainkan berbagai peran 

dalam penyediaan layanan sosial, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

jamaah dan masyarakat sekitar. Fungsi-fungsi masjid yang berkembang mencakup 

beragam layanan, termasuk pendidikan, perawatan kesehatan, kesejahteraan sosial, 

dan pengembangan komunitas. Peran yang semakin meluas ini diakui dan 

dimanfaatkan, terutama di wilayah di mana dukungan pemerintah terhadap layanan 

sosial mungkin terbatas. 

Salah satu peran utama masjid dalam penyediaan layanan sosial adalah 

dukungan pendidikan. Banyak masjid menawarkan pendidikan agama untuk anak-

anak dan orang dewasa, yang mencakup pengajaran Al-Qur'an dan prinsip-prinsip 

Islam. Pendidikan ini sangat penting untuk perkembangan spiritual dan identitas 

komunitas. Selain itu, masjid sering kali menyediakan program pendidikan tambahan 

yang mencakup topik yang lebih luas, seperti kelas bahasa atau pelatihan 

keterampilan, yang bertujuan untuk meningkatkan status sosial-ekonomi peserta 

didik mereka. Di lingkungan yang beragam, masjid dapat berfungsi sebagai pusat 

budaya yang mendorong pertukaran dan pembelajaran antarbudaya, yang 

memperkaya ikatan komunitas (Bakri et al., 2018; Griffith et al., 2016). Ketersediaan 

layanan pendidikan seperti ini tidak hanya memperkuat dasar agama komunitas, 

tetapi juga meningkatkan modal manusia, mempersiapkan individu untuk peluang 

kerja yang lebih baik. 

Layanan kesehatan merupakan komponen penting lainnya dalam dukungan 

sosial yang difasilitasi oleh masjid. Banyak pusat Islam dan masjid yang telah 

memulai program promosi kesehatan untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan 

yang umum di kalangan masyarakat mereka. Misalnya, sebuah masjid mungkin 

menawarkan program pemeriksaan penyakit kronis, lokakarya gizi, dan kelas 

kebugaran (Supinganto et al., 2019; Vu et al., 2018). Dengan bekerja sama dengan 

profesional kesehatan dan organisasi, masjid dapat memberikan akses ke sumber 

daya perawatan kesehatan yang diperlukan, sekaligus membangun budaya 

kesehatan di kalangan jamaah mereka. Model ini menunjukkan potensi masjid untuk 

berfungsi sebagai pusat layanan kesehatan, terutama di daerah dengan akses terbatas 

ke fasilitas medis. 

Selain itu, masjid sering terlibat dalam inisiatif kesejahteraan sosial, membantu 

anggota komunitas yang kurang mampu. Bantuan ini dapat berupa distribusi 

makanan dan pakaian, dukungan finansial untuk mereka yang membutuhkan, serta 

pengorganisasian penggalangan dana amal. Zakat, yang merupakan salah satu dari 

lima rukun Islam, memainkan peran penting dalam penyediaan layanan sosial ini, 
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karena mengharuskan kontribusi finansial untuk membantu mereka yang kurang 

beruntung. Masjid berfungsi sebagai titik pengumpulan dan distribusi zakat, 

memastikan bahwa anggota komunitas menerima dukungan yang diperlukan di 

masa-masa sulit (Ayyubi & Saputri, 2018; Azman Ab Rahman et al., 2019; Kwon et al., 

2017). Fungsi ini tidak hanya mengurangi kemiskinan tetapi juga menumbuhkan 

semangat solidaritas dan tanggung jawab kolektif, yang memperkuat nilai moral 

komunitas. 

Aspek keterlibatan komunitas lebih lanjut diperkuat melalui peran masjid dalam 

inklusi sosial dan integrasi. Masjid sering kali menyelenggarakan acara yang 

mendorong interaksi sosial dan kohesi antar kelompok demografis yang berbeda, 

termasuk perempuan, pemuda, dan imigran. Misalnya, inisiatif seperti dialog antar 

agama, perayaan budaya, dan lokakarya dapat membantu menjembatani kesenjangan 

budaya dan mendorong pemahaman antar kelompok yang berbeda (Çaglar & 

Doğtekin, 2022; Erguig, 2017; Sedayu et al., 2022). Keterlibatan semacam ini sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan yang ramah dan inklusif di mana setiap 

individu merasa dihargai, serta memperkuat modal sosial komunitas.  

Selain itu, masjid sering bertindak sebagai platform untuk advokasi komunitas, 

mengatasi isu-isu lokal dan mewakili kepentingan jamaah mereka kepada otoritas 

lokal. Mereka dapat memobilisasi anggota komunitas untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas sipil, seperti penggalangan daftar pemilih dan konsultasi publik. 

Peningkatan kesadaran politik dan keterlibatan ini sangat penting untuk 

memberdayakan individu dan memastikan suara mereka didengar dalam diskursus 

sosial yang lebih luas (Moutselos, 2019). Melalui advokasi semacam ini, masjid 

berkontribusi pada proses demokrasi dan membantu membentuk kebijakan yang 

mempengaruhi kesejahteraan komunitas mereka. 

Penelitian tentang fungsionalitas masjid juga mengungkapkan peran signifikan 

mereka dalam mempromosikan kesehatan mental dan kesejahteraan. Dukungan 

komunitas yang ditawarkan melalui jaringan masjid dapat mengurangi perasaan 

isolasi dan kecemasan, terutama di kalangan kelompok yang terpinggirkan. Program-

program yang menyediakan dukungan emosional, konseling, atau aktivitas rekreasi 

dapat mengatasi tantangan kesehatan mental dan menawarkan rasa kebersamaan. 

Program-program ini menekankan keterkaitan antara kesehatan spiritual, psikologis, 

dan sosial, serta mengadvokasi kesejahteraan holistik dalam komunitas (MahdiNejad 

et al., 2020; Nguyen et al., 2013). 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi juga telah diintegrasikan ke dalam 

inisiatif layanan sosial masjid. Platform online memungkinkan masjid untuk 

memperluas layanan pendidikan dan kesehatan mereka melampaui batas fisik, 

menjangkau individu yang mungkin tidak dapat hadir secara langsung. Webinar, 

kelas online, dan konsultasi kesehatan virtual dapat menjadi kunci dalam 

meningkatkan akses ke layanan, terutama seperti yang terlihat selama pandemi 
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COVID-19 (Angkasa et al., 2024). Teknologi semacam ini tidak hanya memastikan 

kelangsungan layanan selama krisis, tetapi juga memperluas jangkauan keterlibatan 

komunitas. 

Inovasi dalam arsitektur dan desain masjid dapat lebih mendukung peran mereka 

dalam layanan sosial. Ruang fisik yang dapat diakses dan ramah dapat menampung 

berbagai aktivitas komunitas, mulai dari kelas hingga lokakarya kesehatan. Penelitian 

menunjukkan bahwa desain yang ramah lingkungan dapat mengoptimalkan 

kenyamanan dan fungsionalitas, sehingga meningkatkan pengalaman keseluruhan 

bagi jamaah masjid (Alshareef et al., 2021; Peker et al., 2024; Shohan & Gadi, 2020). 

Dengan mengintegrasikan prinsip desain yang baik, masjid dapat lebih efektif dalam 

memenuhi peran multifaset mereka. 

Secara keseluruhan, masjid merupakan pilar integral dalam komunitas mereka, 

yang melampaui fungsi utama sebagai pusat ibadah. Peran mereka dalam 

pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial, keterlibatan komunitas, dan advokasi 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap struktur sosial komunitas Muslim. 

Seiring dengan perkembangan dan adaptasi lembaga-lembaga ini terhadap 

kebutuhan jamaah mereka, masjid mewujudkan pendekatan holistik dalam 

penyediaan layanan sosial, yang memfasilitasi pengembangan, integrasi, dan 

kesejahteraan di antara populasi yang beragam. Penggunaan strategis masjid untuk 

layanan sosial dapat memperkuat ikatan komunitas, mendorong pemberdayaan 

individu, dan meningkatkan kualitas hidup bagi seluruh anggota komunitas. 

C. Layanan Sosial Masjid pada Masa Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang mendalam terhadap 

layanan sosial yang disediakan oleh masjid, terutama di negara-negara mayoritas 

Muslim, yang mengubah dinamika komunitas dan mengalokasikan kembali sumber 

daya dalam institusi keagamaan dan budaya yang penting ini. Secara tradisional, 

masjid berfungsi dalam berbagai peran di masyarakat, seperti tempat ibadah, titik 

pertemuan komunitas, dan penyedia layanan sosial. Namun, selama pandemi, 

operasional masjid menghadapi kendala yang sangat besar akibat peraturan 

kesehatan yang bertujuan untuk menanggulangi penyebaran virus. Pembatasan yang 

diterapkan menimbulkan tantangan sekaligus respons inovatif terkait distribusi 

layanan sosial di dalam komunitas masjid. 

Salah satu dampak yang menonjol adalah peralihan mendadak dari kegiatan 

ibadah berjamaah secara langsung menjadi layanan online dan keterlibatan 

komunitas secara jarak jauh. Di banyak daerah, masjid menangguhkan layanan 

ibadah reguler sambil beralih ke platform digital untuk khutbah dan keterlibatan 

komunitas. Perubahan ini tidak hanya mengubah cara kegiatan keagamaan 

dilaksanakan tetapi juga menyoroti adanya kesenjangan digital—beberapa anggota 

komunitas tidak memiliki akses ke internet, yang memperburuk isolasi sosial di 

antara populasi yang rentan (Mohd Khalli & Mohd Sharif, 2024; Nurmansyah et al., 
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2022). Seiring komunitas beradaptasi, beberapa masjid mulai mengorganisir acara 

penggalangan dana virtual untuk terus mendukung amal lokal dan layanan penting 

bagi mereka yang membutuhkan (Ismail et al., 2024). 

Dampak pandemi COVID-19 terhadap mobilisasi sosial di masjid tidak dapat 

diabaikan. Di Indonesia, misalnya, masjid melakukan upaya besar untuk mendidik 

jamaah mereka tentang langkah-langkah pencegahan COVID-19, sehingga 

mengarahkan kembali peran mereka dalam domain kesehatan masyarakat. Masjid 

memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi kesehatan, mendorong 

kepatuhan terhadap arahan pemerintah mengenai pemakaian masker dan jarak 

sosial, serta mempromosikan praktik kebersihan (Nurmansyah et al., 2022). Mereka 

juga bertindak sebagai tempat distribusi makanan dan dukungan bagi mereka yang 

terdampak secara ekonomi akibat kebijakan lockdown, menunjukkan ketahanan 

adaptif mereka (Lukman et al., 2023; Mohd Khalli & Mohd Sharif, 2024) 

Di Malaysia, Khalli dan Sharif mendokumentasikan bagaimana masjid 

memanfaatkan sumber daya mereka untuk membantu yang membutuhkan di tengah 

pandemi COVID-19. Studi ini menekankan integrasi layanan masjid tradisional 

dengan protokol kesehatan modern, menggambarkan bagaimana masjid 

memfasilitasi upaya bantuan komunitas selama pandemi (Mohd Khalli & Mohd 

Sharif, 2024). Adaptasi ini termasuk penyediaan pemeriksaan kesehatan dan 

distribusi paket makanan, yang menunjukkan potensi masjid untuk merespons situasi 

krisis secara efektif. Selain itu, masjid menawarkan dukungan emosional dan 

psikologis kepada anggota melalui konseling online, mencerminkan tanggung jawab 

sosial mereka yang berkembang selama periode kecemasan yang meluas (Ismail et al., 

2024). 

Dampak psikologis dari pandemi, termasuk kecemasan dan depresi, memerlukan 

perhatian tambahan terhadap layanan kesehatan mental. Hal ini mendorong banyak 

masjid untuk memasukkan sumber daya kesehatan mental dalam layanan mereka, 

mengakui kebutuhan akan sistem dukungan yang holistik (Ahmad et al., 2022). 

Ibadah berjamaah, yang biasanya merupakan aspek yang hidup dalam kehidupan 

masjid, berubah menjadi kesempatan untuk mempelajari strategi ketahanan mental, 

memperkuat peran masjid sebagai batu penjuru komunitas lebih dari sekadar tempat 

ibadah. Peserta mencatat perasaan keterhubungan dan rasa memiliki yang terbangun 

kembali melalui kegiatan yang disesuaikan ini, menunjukkan pentingnya kohesi 

sosial meskipun ada jarak fisik (Mastor et al., 2023; Nurmansyah et al., 2022) 

Selain itu, seiring masjid menghadapai tantangan yang ditimbulkan oleh 

pandemi, dinamika keterlibatan komunitas juga berubah. Individu yang sebelumnya 

bergantung pada kehadiran fisik untuk berpartisipasi mulai mengeksplorasi bentuk 

ibadah dan koneksi komunitas alternatif. Sebagai contoh, banyak masjid yang 

mengadopsi model layanan hibrida, memungkinkan partisipasi dengan cara yang 

memperhatikan regulasi kesehatan namun tetap memuaskan secara spiritual. 
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Peralihan ini menyoroti potensi tersembunyi bagi masjid untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas, termasuk mereka yang tidak dapat hadir secara langsung karena 

hambatan fisik atau geografis (Lukman et al., 2023). 

Pandemi juga memicu percakapan tentang keberlanjutan keuangan dalam 

institusi masjid. Banyak masjid yang menghadapi tekanan keuangan akibat 

berkurangnya pendapatan sumbangan karena penurunan kehadiran fisik. 

Menanggapi tantangan ini, beberapa pemimpin komunitas terdorong untuk 

berinovasi dalam model pendanaan, termasuk program keanggotaan dan 

memperluas kampanye donasi online, sehingga memastikan kelangsungan 

operasional masjid meskipun menghadapi tantangan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya (Ismail et al., 2024; Mohd Khalli & Mohd Sharif, 2024). Evolusi ini 

memerlukan evaluasi ulang tentang bagaimana masjid dapat mempertahankan 

jangkauan dan inisiatif dukungan mereka secara efektif sambil menavigasi tekanan 

ekonomi. 

Yang penting, pandemi menyoroti ketimpangan dalam alokasi sumber daya dan 

aksesibilitas layanan yang disediakan oleh masjid. Kelompok yang terpinggirkan 

sering kali menghadapi hambatan tambahan dalam mengakses layanan sosial selama 

pandemi, yang memerlukan upaya bersama dari kepemimpinan masjid untuk 

mengatasi ketidaksetaraan di dalam komunitas mereka (Ahmad et al., 2022). Beralih 

ke model yang lebih inklusif mengharuskan masjid untuk secara aktif berinteraksi 

dengan demografis ini, memastikan kebutuhan unik mereka diakui dan dipenuhi 

dengan program dan inisiatif yang disesuaikan. 

Seiring berjalannya pandemi, pembelajaran berkelanjutan dari pengalaman di 

masjid memberikan wawasan penting tentang kebutuhan sosial yang berkembang 

dan ketahanan komunitas. Bagi banyak orang, masjid tetap menjadi mercusuar 

harapan dan solidaritas di tengah ketidakpastian, menciptakan lingkungan di mana 

individu dapat berkumpul untuk mencari dukungan dan berbagi beban mereka 

(Ismail et al., 2024; Mohd Khalli & Mohd Sharif, 2024). Pengalaman yang terakumulasi 

selama periode ini tidak hanya menunjukkan pentingnya adaptabilitas dalam institusi 

keagamaan, tetapi juga menandakan potensi redefinisi peran mereka dalam respons 

bencana di masa depan dan strategi ketahanan komunitas. 

Kesimpulannya, pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang mendalam 

terhadap fungsi masjid, memicu perubahan signifikan dalam keterlibatan komunitas, 

penyampaian layanan, dan jaringan dukungan psikososial yang mereka sediakan. 

Pelajaran yang dipetik selama periode ini kemungkinan akan menghasilkan dampak 

jangka panjang, mendorong masjid untuk berkembang seiring dengan kebutuhan 

komunitas yang terus berubah, sehingga memperkuat relevansi mereka dalam 

dimensi spiritual dan sosial. 
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D. Tantangan dan Solusi Pendanaan Masjid 

Pendanaan masjid merupakan aspek penting dalam mendukung keberlanjutan 

fungsi sosial dan keagamaan masjid. Namun, mekanisme pendanaan yang ada 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat kemampuannya untuk 

mempertahankan dan memperluas peranannya dalam masyarakat. Tantangan ini 

muncul dari dinamika internal yang berkaitan dengan praktik pengelolaan keuangan 

dan tekanan eksternal yang bersumber dari lingkungan sosial-politik. Pemahaman 

yang mendalam mengenai tantangan-tantangan ini sangat penting untuk 

merumuskan strategi yang dapat meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas 

pendanaan masjid dalam penyediaan layanan sosial. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi masjid dalam pendanaan adalah 

ketergantungan pada sumbangan sukarela dari anggota komunitas. Banyak masjid 

yang mengandalkan model pendanaan ini, yang seringkali bersifat tidak terduga dan 

tidak mencukupi. Ketergantungan pada sumbangan masyarakat ini menyebabkan 

ketidakstabilan keuangan, terutama selama masa resesi ekonomi ketika calon donatur 

kesulitan mengalokasikan dana untuk amal. Ketidakpastian ini diperburuk dengan 

adanya persaingan untuk sumbangan di antara berbagai organisasi dan tujuan amal 

yang lain, yang dapat mengurangi sumber daya yang tersedia untuk masjid. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan dapat menarik lebih banyak sumbangan yang substansial; 

namun, banyak masjid yang belum memiliki infrastruktur yang diperlukan untuk 

menerapkan strategi penggalangan dana yang efektif (Karimova, 2019; Said et al., 

2013; Z. M. Sanusi et al., 2015). 

Tantangan signifikan lainnya adalah kurangnya praktik pengelolaan keuangan 

yang terstandarisasi. Banyak masjid yang beroperasi tanpa sistem penganggaran atau 

pelaporan keuangan formal, yang menyebabkan kesulitan dalam melacak 

pengeluaran dan pendapatan. Tanpa adanya kontrol internal yang memadai, 

penyalahgunaan dana bisa terjadi, yang pada akhirnya menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat dan mengurangi jumlah sumbangan. Pengelolaan keuangan 

yang komprehensif sering kali diperlukan, meskipun ini membutuhkan pelatihan dan 

keahlian yang mungkin tidak tersedia di kalangan pemimpin masjid. Kekurangan 

dalam pengetahuan ini menghambat kemampuan masjid untuk mengamankan dan 

memanfaatkan dana secara efektif, yang berdampak pada ketidakefisienan dalam 

penyediaan layanan sosial (Iskandar & Budyastuti, 2018; Zikran et al., 2023). 

Selain tantangan internal, tekanan eksternal dan tantangan regulasi menjadi 

hambatan besar bagi pendanaan masjid. Di beberapa negara, entitas keagamaan, 

termasuk masjid, menghadapi regulasi yang ketat terkait operasi keuangan dan 

persyaratan pelaporan. Regulasi ini sering kali memerlukan sumber daya 

administratif yang signifikan untuk dipatuhi, yang mungkin tidak tersedia untuk 

masjid yang lebih kecil. Kerangka regulasi ini juga dapat membatasi kemampuan 
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masjid dalam melakukan penggalangan dana, terutama di negara-negara di mana 

pengawasan pemerintah terhadap organisasi keagamaan sangat sensitif. Lanskap 

birokrasi semacam ini dapat menghambat fleksibilitas operasional masjid dan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan kebutuhan jamaah (Yılmaz & 

Albayrak, 2021). Oleh karena itu, penting bagi masjid untuk menavigasi kerangka 

regulasi ini dengan hati-hati agar tidak menghambat kemampuan mereka dalam 

memberikan layanan sosial. 

Ketimpangan ekonomi dalam komunitas juga merupakan hambatan besar bagi 

pendanaan masjid. Di daerah-daerah di mana jamaah memiliki sumber daya finansial 

terbatas, masjid mungkin kesulitan untuk memenuhi biaya operasional atau 

memperluas layanan mereka. Hal ini sangat bermasalah di pusat-pusat perkotaan, di 

mana biaya hidup yang tinggi membatasi kontribusi finansial anggota komunitas. 

Akibatnya, masjid di daerah yang kurang berkembang secara ekonomi harus 

melayani segmen populasi yang lebih besar, sementara menghadapi keterbatasan 

dana, yang berujung pada ketegangan sumber daya (Mohamad et al., 2017; Rahman 

et al., 2021). 

Tren penggalangan dana secara online menawarkan peluang dan tantangan bagi 

pendanaan masjid. Meskipun platform ini memiliki potensi untuk memperluas upaya 

penggalangan dana di luar metode tradisional, platform online memerlukan 

pergeseran dalam cara masjid berinteraksi dengan komunitas mereka. Banyak 

pemimpin masjid mungkin tidak memiliki literasi teknologi atau strategi pemasaran 

yang diperlukan untuk memanfaatkan alat modern ini secara efektif, sehingga 

melewatkan aliran dana yang penting. Selain itu, ketergantungan pada platform 

online dapat secara tidak langsung memindahkan keterlibatan komunitas dari 

konteks lokal ke komunitas online yang lebih abstrak, yang berpotensi mengurangi 

rasa kepemilikan dan koneksi komunitas yang dibangun oleh upaya penggalangan 

dana tradisional (Achakir et al., 2017; Batool et al., 2019). Oleh karena itu, penting bagi 

masjid untuk mengadopsi pendekatan hybrid yang menggabungkan penggalangan 

dana tradisional dengan penggunaan teknologi digital untuk mencapai audiens yang 

lebih luas. 

Peningkatan islamofobia di berbagai konteks sosial-politik juga berdampak 

negatif pada partisipasi masjid dan sumbangan yang diterima. Sikap diskriminatif 

dan narasi sosial-politik yang menggambarkan Muslim secara negatif dapat 

menciptakan atmosfer ketakutan dan keraguan, yang mengurangi kesediaan individu 

untuk berkontribusi secara finansial kepada masjid. Stigmatifikasi sosial semacam ini 

tidak hanya menantang kemampuan finansial masjid, tetapi juga merusak 

kemampuan mereka untuk bertindak sebagai sistem dukungan sosial bagi komunitas 

mereka. Penelitian menunjukkan bahwa mengatasi persepsi negatif ini melalui 

program-program pengabdian masyarakat dapat membantu mengurangi tantangan 
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ini dan membangun kembali kepercayaan komunitas terhadap masjid (Is’adi et al., 

2022; Moutselos, 2019; Ramadhan et al., 2018).  

Masalah lain yang mempengaruhi pendanaan masjid adalah pengelolaan 

properti wakaf. Meskipun wakaf dapat menjadi sumber pendanaan yang 

berkelanjutan, banyak masjid yang kesulitan dalam pengelolaan aset wakaf ini secara 

efektif. Dalam beberapa kasus, kepemimpinan masjid kurang memiliki keahlian atau 

sumber daya untuk memaksimalkan manfaat dari properti wakaf, yang dapat 

mengalami kerusakan seiring waktu akibat kurangnya perawatan atau investasi yang 

strategis. Potensi wakaf sebagai sumber pendanaan yang stabil perlu dihidupkan 

kembali melalui kerangka administratif yang lebih baik dan pelatihan yang tepat 

(Asni et al., 2024; Muhammad et al., 2020; Suhairi et al., 2021) 

Tantangan lainnya adalah kurangnya kolaborasi antara masjid dan organisasi 

komunitas lainnya. Sering kali, masjid beroperasi secara terisolasi dan tidak menjadi 

bagian dari jaringan komunitas yang lebih luas. Kerjasama antar lembaga dapat 

meningkatkan pembagian sumber daya dan inisiatif penggalangan dana bersama, 

memaksimalkan efisiensi penyediaan layanan dan mengurangi upaya yang 

duplikatif. Namun, membangun jaringan kolaboratif ini memerlukan perubahan 

budaya organisasi dan keterbukaan untuk berbagi sumber daya, yang seringkali 

ditanggapi dengan resistensi atau ketidakpercayaan di antara para pemimpin masjid. 

Melibatkan banyak pemangku kepentingan, termasuk bisnis lokal dan organisasi 

nirlaba, dapat membantu menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan 

bersama dan mengatasi tantangan komunitas yang ada (Haynes, 2022; Som et al., 

2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, masjid dapat memperoleh manfaat dari 

mengadopsi praktik manajemen keuangan inovatif yang menggabungkan prinsip-

prinsip pembiayaan Islam tradisional dan metodologi keuangan kontemporer. Salah 

satu langkah yang dapat diambil adalah mengadopsi solusi berbasis teknologi untuk 

memperlancar pelaporan keuangan dan meningkatkan transparansi. Selain itu, 

program pelatihan yang ditujukan kepada kepemimpinan masjid dalam literasi 

keuangan, manajemen proyek, dan keterlibatan komunitas dapat memperkuat 

kapasitas operasional masjid dan kepercayaan komunitas, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan prospek pendanaan secara keseluruhan. 

Menumbuhkan budaya partisipasi aktif dan sukarelawan dapat membantu 

mengatasi beberapa hambatan pendanaan. Melibatkan jamaah sebagai peserta aktif 

dalam inisiatif penggalangan dana memungkinkan mereka merasa memiliki dan 

bertanggung jawab terhadap masjid mereka, yang pada gilirannya mendorong 

kontribusi dan upaya sukarela. Ketika anggota komunitas melihat hasil nyata dari 

sumbangan mereka—seperti program pendidikan atau inisiatif dukungan 

komunitas—mereka lebih cenderung memberikan kontribusi secara konsisten. 
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Tantangan seputar pendanaan masjid sangatlah kompleks, mencakup masalah 

keterlibatan komunitas, pengelolaan keuangan, lingkungan regulasi, faktor sosial-

ekonomi, dan persepsi publik. Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan 

strategi komprehensif yang menggabungkan praktik keuangan modern, membangun 

kepercayaan komunitas, mendorong kolaborasi, dan memperkuat peran masjid 

dalam penyediaan layanan sosial. Saat masjid menghadapi kompleksitas ini, 

kemampuan mereka untuk mendukung dan memberdayakan komunitas mereka 

akan meningkat secara signifikan, memastikan relevansi dan keberlanjutan mereka di 

dunia yang terus berubah. 

E.  Solusi Inovatif untuk Meningkatkan Keberlanjutan Pendanaan Masjid 
Meskipun tantangan yang ada, literatur juga menyoroti berbagai solusi inovatif 

yang telah diusulkan atau diterapkan untuk meningkatkan keberlanjutan dan 

dampak pendanaan masjid. Salah satu solusi utama adalah diversifikasi sumber 

pendanaan. Banyak masjid yang mulai mendiversifikasi mekanisme pendanaan 

mereka, tidak hanya mengandalkan zakat dan sadaqah, tetapi juga menjalin 

kemitraan dengan LSM, bisnis lokal, dan bahkan organisasi pemerintah. Misalnya, di 

Kazakhstan, pemimpin masjid lokal telah bekerja sama dengan pemerintah untuk 

memperoleh dana bagi pembangunan masjid dan proyek pengembangan komunitas 

(Makhmutov & Titova, 2023). Dengan melibatkan diri dalam kemitraan strategis 

dengan organisasi eksternal, masjid dapat mengakses sumber daya tambahan dan 

memastikan kelangsungan program layanan sosial mereka. 

Diversifikasi sumber pendanaan ini sangat penting untuk mengurangi 

ketergantungan pada sumbangan yang tidak teratur, terutama di masa-masa krisis 

ekonomi atau ketidakpastian sosial. Di beberapa wilayah, kemitraan dengan sektor 

swasta dan pemerintah telah memberikan stabilitas pendanaan yang lebih besar bagi 

masjid. Ini juga memungkinkan masjid untuk merencanakan dan menjalankan 

program sosial jangka panjang yang lebih efektif, yang tidak hanya mengandalkan 

sumbangan langsung dari anggota komunitas, tetapi juga pendanaan eksternal yang 

lebih stabil dan berkelanjutan (Istan, 2022) 

Selain kemitraan eksternal, semakin ditekankan pula pentingnya keterlibatan 

komunitas dalam upaya penggalangan dana. Inisiatif penggalangan dana yang 

digerakkan oleh komunitas, seperti acara amal, penggalangan dana, dan kampanye 

crowdfunding, telah terbukti efektif dalam meningkatkan pendanaan masjid. 

Kegiatan semacam ini tidak hanya mengumpulkan dana tetapi juga mempererat 

hubungan antar anggota komunitas. Literatur menunjukkan bahwa mendorong rasa 

tanggung jawab kolektif terhadap layanan sosial masjid dapat memotivasi anggota 

komunitas untuk memberikan kontribusi lebih sering dan lebih murah hati (Ismail et 

al., 2024; Mutafarida et al., 2021). Selain itu, mendorong kegiatan sukarela dalam 

komunitas masjid dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kapasitas 
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masjid untuk menyediakan layanan sosial dengan biaya yang lebih rendah 

(Karimova, 2019; Radzi et al., 2024). 

Sukarelawan dapat memainkan peran yang sangat penting dalam mengurangi 

biaya dan meningkatkan efisiensi operasional masjid. Banyak masjid yang melibatkan 

komunitas mereka dalam kegiatan sehari-hari, dari menyediakan layanan sosial 

hingga mendukung kegiatan penggalangan dana. Dengan cara ini, masjid tidak hanya 

mengurangi biaya tetapi juga menciptakan rasa kepemilikan dan partisipasi aktif dari 

anggota komunitas, yang pada gilirannya meningkatkan keberlanjutan program 

sosial yang mereka jalankan. 

Solusi inovatif lainnya terletak pada penggunaan teknologi untuk 

menyederhanakan dan memperluas jangkauan pendanaan masjid. Munculnya 

platform sumbangan online telah memberikan kemudahan bagi masjid untuk 

menjangkau audiens global dari calon donor. Dengan memanfaatkan media sosial, 

platform crowdfunding, dan situs sumbangan masjid yang didedikasikan, masjid 

dapat memanfaatkan sumber daya finansial umat Muslim di seluruh dunia. 

Pendekatan ini terbukti sangat efektif bagi masjid di komunitas diaspora, di mana 

populasi lokal mungkin terbatas ukurannya, tetapi memiliki akses ke sejumlah besar 

pendukung di luar negeri (Achakir et al., 2017; Batool et al., 2019; Tabti, 2022). 

Dalam konteks ini, platform digital memungkinkan masjid untuk melakukan 

penggalangan dana yang lebih transparan dan efisien. Para donor dapat melacak 

kontribusi mereka secara real-time, memastikan bahwa dana yang diberikan 

digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Ini memberikan rasa aman 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana oleh masjid. 

Hal ini juga memperluas potensi pendanaan, menghubungkan masjid dengan 

jaringan global yang sebelumnya mungkin tidak terjangkau dengan metode 

tradisional. 

Selain itu, teknologi digital dapat membantu masjid dalam merancang kampanye 

penggalangan dana yang lebih kreatif dan menarik, memanfaatkan media sosial 

untuk menyebarkan informasi dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

kontribusi mereka. Platform crowdfunding memungkinkan masyarakat dari berbagai 

belahan dunia untuk memberikan sumbangan kecil yang, jika digabungkan, dapat 

menghasilkan jumlah dana yang signifikan untuk mendukung proyek-proyek besar, 

seperti pembangunan masjid, renovasi, atau inisiatif layanan sosial lainnya (Achakir 

et al., 2017; Rama & Yaman, 2024). 

Pendanaan masjid memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

layanan sosial di komunitas Muslim, tetapi menghadapi tantangan besar terkait 

ketidakkonsistenan, kurangnya transparansi, dan keterbatasan keahlian dalam 

pengelolaan keuangan. Meskipun demikian, semakin ada pengakuan terhadap 

kebutuhan untuk solusi inovatif guna meningkatkan keberlanjutan dan dampak 

layanan sosial yang dibiayai oleh masjid. Diversifikasi sumber pendanaan, 
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peningkatan keterlibatan komunitas, dan penggunaan teknologi digital adalah 

beberapa strategi yang paling menjanjikan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. 

Dengan menerapkan solusi-solusi inovatif ini, masjid dapat lebih efektif dalam 

mengelola dana dan memberikan layanan sosial yang berdampak luas. Pendekatan 

yang lebih transparan dan berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan 

keberlanjutan pendanaan masjid, tetapi juga memperkuat hubungan antara masjid 

dan komunitas global, memungkinkan masjid untuk melaksanakan proyek-proyek 

sosial yang lebih besar dan lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, dengan terus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman dan mengimplementasikan solusi-solusi 

kreatif, masjid dapat memainkan peran yang lebih besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial-ekonomi komunitas mereka di masa depan. 

 

Penutup 

Artikel ini membahas pengaruh pendanaan masjid terhadap layanan sosial di 

komunitas Muslim. Temuan utama yang ditemukan menunjukkan bahwa keuangan 

masjid memainkan peran penting dalam mendukung kesejahteraan sosial, seperti 

pendidikan, perawatan kesehatan, dan proyek pengembangan komunitas di seluruh 

dunia. Meskipun zakat dan sadaqah tetap menjadi sumber pendanaan utama, mereka 

dipengaruhi oleh fluktuasi donasi dan terbatasnya sumber daya di beberapa wilayah. 

Artikel ini juga menyoroti relevansi yang semakin berkembang dari metode 

penggalangan dana modern, seperti sumbangan online dan kerja sama dengan LSM 

serta pemerintah, yang membantu mengatasi kelemahan model pendanaan 

tradisional. 

Selain itu, studi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengetahuan yang 

ada dengan memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika perubahan 

pendanaan masjid. Penelitian ini menekankan pentingnya diversifikasi sumber 

pendanaan untuk memastikan keberlanjutan layanan sosial yang disediakan oleh 

masjid. Pengelolaan keuangan yang efektif dan transparansi menjadi kunci untuk 

membangun kepercayaan serta meningkatkan dampak dari donasi. Studi ini juga 

mengidentifikasi area yang perlu penelitian lebih lanjut, seperti mengeksplorasi 

efektivitas platform sumbangan online dan crowdfunding, terutama dalam 

komunitas diaspora, serta menyelidiki keberlanjutan jangka panjang layanan yang 

didanai oleh masjid. Peneoitian ini juga merekomendasikan kepada pengelola masjid 

untuk mendiversifikasi sumber pendanaan dengan memanfaatkan sumbangan online 

dan kemitraan dengan LSM serta pemerintah untuk meningkatkan keberlanjutan 

layanan sosial. Selain itu, pengembangan platform digital untuk memudahkan donasi 

online akan membantu masjid menjangkau jamaah yang lebih luas, termasuk yang 

tidak dapat hadir secara fisik. 

Meskipun memberikan kontribusi yang berarti, studi ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Studi ini sebagian besar mengandalkan tinjauan literatur, yang 
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mungkin tidak sepenuhnya mencakup gambaran menyeluruh mengenai pendanaan 

masjid, terutama di daerah yang kurang diteliti. Selain itu, karena bersifat sekunder, 

penelitian ini tidak menyediakan data empiris langsung yang menghubungkan 

pendanaan masjid dengan layanan sosial tertentu. Penelitian ini juga tidak 

mengevaluasi seberapa efektif pengelolaan dana masjid dalam memenuhi kebutuhan 

komunitas tertentu, yang memberikan ruang bagi penelitian masa depan untuk 

mengevaluasi dampak dari strategi pendanaan ini. Penelitian lebih lanjut dapat 

mencakup studi empiris untuk mengukur dampak langsung pendanaan masjid 

terhadap layanan sosial yang terarah dan analisis komparatif di berbagai negara 

untuk memahami pengaruh faktor budaya, politik, dan ekonomi terhadap pendanaan 

masjid. 
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